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ABSTRACT

Infancy is period of early life which basic abilities will determine success in the next
phase. In this phase, the aspect of psychosocial development that must be achieved is to
have a sense of trust, both for oneself, other people and the world around them. This
study aims to find out how the application of therapeutic group therapy in increasing
trust in infants and focus on aspects of touch. The method used is the case study. The
results of this study indicate that the strengthening of touch in Therapeutic Group
Therapy is able to foster and increase trust in infants in accordance with their
psychosocial development tasks. Nurses as therapists need to emphasize this by
encouraging mothers to not only give praise when the baby is successfully carrying out
the task being trained, but also accompanied by physical affection sign such as touching,
stroking, kissing and hugging the baby.
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ABSTRAK

Masa usia bayi merupakan rentang periode awal kehidupan manusia dimana kemampuan
dasar yang dimiliki akan menentukan pencapaian di usia berikutnya. Pada fase ini, aspek
perkembangan psikososial yang harus dipenuhi adalah menumbuhkan rasa percaya, baik
kepada diri sendiri, orang lain maupun dunia di sekitarnya.. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana penerapan Terapi Kelompok Terapeutik dalam meningkatkan rasa
percaya pada bayi dan berfokus pada aspek sentuhan. Metode yang digunakan adalah
metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukakn bahwa adanya penguatan akan aspek
sentuhan dalam Terapi Kelompok Terapeutik mampu menumbuhkan dan meningkatkan
rasa percaya pada bayi sesuai dengan tugas perkembangan psikososialnya. Perawat
sebagai terapis perlu menekankan hal ini dengan mendorong Ibu untuk tidak hanya
memberikan pujian ketika bayi berhasil melakukan tugas yang dilatih, tetapi juga disertai
dengan bahasa afeksi fisik seperti menyentuh, mengusap, mencium dan memeluk bayi.

Kata kunci: Bayi, Sentuhan, Terapi Kelompok Terapeutik
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Pendahuluan
Erik Erikson dalam teori perkembangan psikososialnya mendefinisikan bayi

sebagai periode rentang kehidupan yang dimulai dari sejak lahir sampai berusia 18 bulan
(Stuart, 2013). Selama dalam rentang periode ini, bayi mengalami perubahan baik dari
aspek fisik, emosional maupun psikososial atau yang lebih dikenal dengan istilah tumbuh
kembang. Aspek tumbuh kembang pada fase ini menjadi sangat penting karena bayi
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang akan digunakan oleh bayi selama
hidupnya ke depan seperti berjalan dan berbicara (Medline Plus, 2014). Meski demikian,
masing-masing bayi memiliki kecepatan dan kemampuan yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya.

Erikson menyebutkan bahwa pada fase ini tugas perkembangan yang harus
dicapai adalah trust vs mistrust. Teori perkembangan psikososial Erikson mempercayai
bahwa setiap fase ditandai dengan krisis psikososial sebagai hasil dari soma (tubuh), ego
(psikis) dan masyarakat. Pada masing-masing fase, individu menghadapi tantangan dan
mencoba untuk menaklukkan tantangan tersebut dan setiap fase dibangun berdasarkan
keberhasilan dalam menyelesaikan tahapan sebelumnya (Zhang, 2015). Tugas pada fase
ini dicapai ketika bayi mengembangkan rasa percaya terhadap orang lain, pada diri
sendiri, dan dunia di sekitar mereka (Mccarroll, 2010). Meski terdapat beberapa kritik
pada teori ini, pendekatan perkembangan psikososial Erikson masih sering digunakan
dalam memahami aspek perkembangan manusia terutama karena adanya penekanan pada
faktor kematangan psikososial sebagai suatu hal yang harus dicapai.

Salah satu masalah yang sering dibicarakan ketika membahas tentang tumbuh
kembang adalah keterlambatan. Keterlambatan tumbuh kembang sering terlihat pada
anak-anak yang tidak mendapatkan stimulasi sensoris yang cukup dan tepat. Terdapat
banyak bukti yang menunjukkan bahwa kurangnya stimulus sensori seperti sentuhan
mengganggu perkembangan normal anak. Jika anak tidak mampu mencapai tugas
perkembangan pada fase tersebut, anak akan mengembangkan emosi dan perilaku yang
negatif. Dalam teori psikososial, bayi yang “tidak sehat” mulai melihat dunia sebagai
suatu yang berbahaya dan mengembangkan rasa tidak percaya (Baker-Smith & Moore,
2001).

Sentuhan merupakan salah satu aspek penting dalam stimulasi tumbuh kembang.
Sentuhan dapat menurunkan stres pada bayi dengan meningkatkan afek positif,
menenangkan bayi yang mengalami nyeri dan ketidaknyamanan, serta meningkatkan

ikatan atau bonding antara bayi dan keluarga (Crucianelli et al., 2018).
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Sebuah tinjauan literatur menunjukkan pentingnya sentuhan terhadap
perkembangan anak dimana tambahan 10 menit sentuhan setiap hari menurunkan
regurgitasi. Selain itu bayi di institusi sosial yang menerima tambahan 20 rangsangan
taktil setiap hari selama 10 minggu memiliki skor yang lebih tinggi dalam pengkajian
perkembangan (Ardiel & Rankin, 2010). Hal ini menunjukkan pentingnya stimulasi
tumbuh kembang terhadap perkembangan bayi.

Aplikasi Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) telah banyak diteliti di Indonesia,
begitu juga dengan tumbuh kembang bayi secara umum. Akan tetapi hanya sedikit sekali
literatur yang membahas tentang pengaruh TKT pada bayi dengan menekankan aspek
sentuhan sebagai aspek yang penting dalam interaksi ibu dan bayi melalui metode laporan
kasus. Oleh karena itu penulis tertarik dalam mengeksplorasi hal ini untuk dapat
memberikan gambaran mengenai penekanan aspek sentuhan dalam TKT dalam
meningkatkan rasa percaya bayi.
llustrasi Kasus

Seorang bayi laki-laki berusia 16 bulan, tinggal bersama ibu, ayah dan seorang
kakak laki-laki. Dari hasil pengkajian didapatkan data aspek kemampuan bayi baik dari
segi motorik, kognitif, bahasa, moral, kepribadian, emosi, sosial, dan spiritual. Pengkajian
aspek motorik kasar dan halus menunjukkan bahwa bayi telah mampu berjalan,
memungut mainan, menaiki tangga, menyusun dua balok dan menempatkan balok ke
dalam wadah. Dari aspek kognitif dan bahasa, bayi telah mampu menyebutkan lebih dari
10 kata, meniru perbuatan orang lain, serta mengikuti perintah sederhana. Pengkajian
aspek kepribadian dan emosional menunjukkan bahwa, bayi telah mampu
memperlihatkan rasa cemburu dan rasa bersaing, serta perasaan malu dan takut. Dari
aspek sosial, bayi sangat aktif dalam mengeksplorasi rumah. lbu juga mengatakan bahwa
bayi terlihat senang jika mendengarkan doa dan ayat suci. Menurut lbu, bayi tidak
langsung menangis jika bertemu orang lain, meski bayi juga tidak langsung mau
berinteraksi. Akan tetapi bayi senang bertemu dengan orang lain selain keluarganya
seperti tetangga dan teman-teman kakaknya. Bayi sering berjalan keluar rumah jika
melihat anak-anak bermain di sekitar rumahnya. Bayi bersama ibu kemudian diberikan
Terapi Kelompok Terapeutik selama 6 sesi bersama 6 bayi lainnya. Anggota kelompok
merupakan bayi yang berada pada rentang usia 12-18 bulan sehingga tidak terdapat
perbedaan yang cukup jauh dari segi kemampuan dalam melaksanakan tugas

perkembangan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang berfokus pada individu
(bayi) yang diberikan terapi tidak hanya secara individu melainkan juga kelompok sesuai
dengan kelompok usianya. Informed consent diperoleh dari ibu bayi. Sementara itu,

prinsip kerahasiaan dan anonimitas dijamin oleh peneliti.

Pembahasan

Pada kasus diatas, sesuai pengkajian awal, bayi tidak mengalami masalah
maupun keterlambatan tumbuh kembang dari aspek manapun. Meski demikian ibu tetap
didorong untuk melakukan stimulasi tumbuh kembang baik secara individu maupun
kelompok melalui Terapi Kelompok Terapeutik. Hal ini dikarenakan bayi merupakan fase
awal dari rentang kehidupan sehingga stimulasi aspek tumbuh kembang pada fase ini
sangat penting dilakukan. Stimulasi tumbuh kembang sedini mungkin mampu
meningkatkan kemampuan bayi dalam bersosialisasi dengan meningkatkan kemampuan
kognitif, bahasa serta kesejahteraan emosional (Cates et al., 2012; Harold & Barlow,
2013; Winston & Chicot, 2016).

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan tumbuh kembang. Sebuah
penelitian pada bayi di daerah kumuh menunjukkan bahwa bayi yang mencapai tenggat
waktu dalam perkembangan sebanyak 92,5% untuk keterampilan pribadi, 91,8% untuk
pengembangan bahasa, pendengaran dan konsep, dan 90,6% untuk motorik kasar.
Persentase ini lebih rendah untuk penglihatan dan motorik halus (88,6%) dan
keterampilan sosial (81,4%). Jenis kelamin bayi dan status sosial ekonomi keluarga
mereka secara signifikan mempengaruhi beberapa domain perkembangan. Faktor-faktor
lain seperti usia bayi, kemampuan membaca ibu tidak secara signifikan mempengaruhi
perkembangan bayi (Malik, Pradhan, & Prasuna, 2007).

Keberhasilan intervensi TKT pada bayi sangat dipengaruhi oleh peran,
keterlibatan, serta motivasi ibu dalam mengikuti intervensi. Komunikasi dan interaksi
antara ibu dan anak tidak hanya penting dalam TKT tetapi juga memiliki efek jangka
panjang terhadap perkembangan anak menjadi dewasa sehingga mampu berkontribusi di
masyarakat (Hotelling, 2004). Ibu juga harus memperhatikan aspek emosional yang
berasal dari lbu sendiri yang bisa memengaruhi proses stimulasi. Sebuah penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang tidak mengekspresikan stres yang dialami terhadap
perilaku negatif anak cenderung untuk lebih menunjukkan perilaku kasih sayang terhadap

bayinya seperti memeluk dan mencium. Selain itu, bayi mereka juga lebih terlibat dalam
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respon dan interaksi yang positif serta lebih menunjukkan perilaku kedekatan dengan
ibunya (Bader, Fouts, & Jaekel, 2019).

Terapi Kelompok Terapeutik (TKT) merupakan terapi dimana semua aspek
perkembangan dikaji dan distimulasi, mulai dari motorik, kognitif, bahasa, emosi,
kepribadian, moral, spiritual dan psikososial. Stimulasi yang dilakukan memiliki dampak
yang sangat baik bagi bayi. Hal ini didukung oleh temuan bahwa bahkan sedikit
peningkatan frekuensi stimulasi tumbuh kembang yang diberikan di pusat perawatan anak
di tahun pertama mampu meningkatkan perkembangan kognitif anak (Albers, Riksen-
Walraven, & de Weerth, 2010).

Selama proses terapi, aspek sentuhan ditekankan dalam melatih ibu melakukan
stimulasi tumbuh kembang, seperti memberikan pelukan dan usapan ketika bayi berhasil
melakukan tugas kemampuan yang dilatih. Hal ini dikarenakan sentuhan merupakan
media komunikasi yang bisa dimanfaatkan oleh ibu untuk berinteraksi dengan bayi dan
berkontribusi terhadap perkembangan sosioemosional (Mantis, Mercuri, Stack, & Field,
2018).

Selama interaksi ini, bayi menggunakan sentuhan untuk mengeksplorasi objek,
orang lain serta diri mereka sendiri sementara ibu menggunakan sentuhan untuk dekat
dan bermain dengan bayi mereka, mempertahankan perhatian bayi, menunjukkan kasih
sayang dan mengurangi distres pada bayi (Jean & Stack, 2009; Kalb, 2010; Stack, 2010;
Striano & Bushnell, 2005). Pada kasus di atas, ibu didorong untuk memeluk bayi ketika
ibu memperkenalkan bayi dengan orang lain, sehingga bayi merasa aman dan nyaman
dengan kehadiran orang lain. lkatan antara ibu dan bayi melalui sentuhan akan
bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan mental bayi dan mempersiapkan mereka untuk
memiliki daya resiliensi yang tinggi (Winston & Chicot, 2016).

Pendekatan kelompok dalam TKT memiliki banyak manfaat dalam upaya
stimulasi tumbuh kembang baik kepada bayi maupun ibu. Melalui pendekatan kelompok,
ibu bisa berbagi pengalaman dan pengetahuan kepada ibu lainnya selama mengasuh bayi.
Ibu juga memiliki dukungan sosial lain di luar keluarga dan kerabat. Ibu juga bisa
mendapatkan perspektif lain dalam merawat bayi setelah mendengar pengalaman dari ibu
lainnya serta mempelajari strategi-strategi baru dalam stimulasi tumbuh kembang
(McRae, 2013).

Meskipun pendekatan kelompok membawa dampak positif selama terapi, akan
tetapi pendekatan kelompok juga berpotensi menyebabkan hal-hal yang bisa mengganggu

proses stimulasi. lbu berpotensi untuk membandingkan kemampuan yang dimiliki oleh
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bayinya dengan bayi-bayi yang lain. Isu kerahasiaan juga merupakan salah satu isu yang
muncul dalam terapi kelompok (Lasky & Riva, 2006). Ibu memiliki potensi untuk enggan
menyampaikan beberapa hal terkait kemampuan yang dimiliki anak dengan alasan privasi
atau kerahasiaan.

Untuk itu penting bagi terapis untuk menyampaikan bahwa tiap bayi memiliki
keunikan dan kecepatan dalam memenuhi tugas perkembangan yang berbeda. Selain itu
perlu juga ditekankan bahwa tugas perkembangan dicapai dalam suatu rentang waktu
sehingga Ibu memiliki waktu untuk melakukan stimulasi tanpa mengalami stres dan
frustrasi. Terapis perlu untuk menjaga beberapa prinsip seperti batas terapeutik,
kebersamaan, keadilan, penerimaan, dan penghormatan. Terapis bisa memulai hal ini
dengan menciptakan suasana yang hangat dan penuh penerimaan untuk membina
hubungan saling percaya antar anggota kelompok. Terapis juga perlu peka terhadap
adanya perubahan ekspresi wajah dan perilaku (Kazdin, 2003). Setiap anggota kelompok
diperlakukan dengan hormat dan terapis mendukung serta mendorong terciptanya
hubungan baik pada masing-masing anggota kelompok (Bernard, Burlingame, Flores,
Greene, & Joyce, 2007; Reid & Kolvin, 1993).

Simpulan

Penekanan akan pentingnya aspek sentuhan dalam pelaksanaan Terapi Kelompok
Terapeutik bermanfaat dalam membantu proses stimulasi tumbuh kembang pada bayi.
Hal ini bisa dilakukan dengan mendorong lbu untuk tidak hanya memberikan pujian
ketika bayi berhasil melakukan tugas yang dilatih, tetapi juga disertai dengan bahasa

afeksi fisik seperti menyentuh, mengusap, mencium dan memeluk bayi.
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